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Abstrak

Fenomena dijiwainya agama nenek moyang dan agama besar dalam suatu etnis menjadi menarik dan penting
untuk dikaji. Artikel ini merupakan kajian tentang pertemuan agama nenek moyang Dayak Tamambaloh
dengan Tradisi Gereja Katolik di Provinsi Kalimantan Barat. Dengan prosedur penelitian etnografi, data-data
terkait dengan agama nenek moyang Dayak Tamambaloh dikumpulkan melalui keterlibatan langsung dan
wawancara serta dokumentasi rekaman suara. Hasil penelitian menunjukan bahwa religi nenek moyang Dayak
Tamambaloh adalah agama yang anonim, tidak dikenal nama agamanya dan pembawanya. Dari praktek religi
yang dilakukan serta konsep tentang unsur-unsur yang spiritual, tampak bentuk kepercayaan yang bersifat
monoteis dan animis. Dalam pertemuanya dengan agama besar, agama nenek moyang Dayak Tamabaloh

memiliki sifat yang adaptif, sehingga sampai saat ini tetap hidup dan dilaksanakan beriringan dengan
spiritualitas Gereja Katolik.
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PENDAHULUAN

Religi nenek Moyang bukanlah hal yang
asing bagi suku bangsa di nusantara, karena
fenomena agama leluhur ini tersebar diberbagai
suku bangsa. Diantaranya Parmalim pada etnis
Batak (Asnawati 2013; Harahap 2000; Katimin
2012; Sugiyarto and Asnawati 2012), Agama
Sabulungan di Kepulauan Mentawai (Nur
2019), Kaharingan agama suku Dayak di
Kalimantan (Ratini 2018; Sugiyarto 2016;
Yulianti 2018), Aluk To Dolo agama Asli suku
Toraja (Embon and Suputra 2018; Manurung
2009; Utami, Baba, and Sirajuddin 2016), Bara
Marapu agama Asli di Pulau Sumba (Djawa
and Suprijono  2014; Sulaiman 2016;
Wedasantara and Suarsana 2019), Ono Niha
agama Asli di Nias (Lombu, Lattu, and
Pilakoannu 2019), Wiwitan pada etnis Sunda di
Jawa Barat dan Banten (Indrawardana 2014,
Wahid 2011), Keagamaan Komunitas Dayak
Hindu Budha Bumi Segandu di Indramayu
Jawa Barat (Nuh 2012), Kejawen pada etnis
Jawa (Idrus 2017; Karomi 2013). Sistem
Kepercayaan Sedulur Sikep (Samin) di
Kabupaten Blora, Jawa Tengah (Suhanah
2012), dan beberapa lainnya. “Agama-agama
nenek moyang” ini, disebut demikian, karena
Pemerintah Indonesia hanya mengakui adanya
6 agama yakni Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Khonghucu. Agama yang dimiliki
oleh suku bangsa di Nusantara di luar 6 agama
tersebut disebut dengan aliran kepercayaan
yang juga diberi ruang untuk terus tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah pemiliknya.

Oleh karena hanya terdapat 6 agama
yang diakui dan ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia, namun di sisi lain, religi nenek
moyang atau religi leluhur tetap diberi ruang
untuk betumbuh dan berkembang, hal ini
mendorong lahirnya sifat adaptif dari religi
leluhur tersebut. Beberapa kajian menunjukan
sifat yang adaptif dari religi nenek moyang
terhadap agama-agama baru yang berkembang

berikutnya. Religi nenek moyang diintegrasikan
ke dalam agama baru, seperti terintegrasinya
unsur-unsur agama lokal Aluk To dolo ke dalam
agama Kristen (Protestan dan Katolik)
(Sandarupa 2015), konversi agama dari agama
Hindu Kaharingan ke Agama Kristen di Desa
Sakakajang (Ratini 2018), pengaruh Kekristenan
yang secara perlahan menjiwai keseharian Ono
Niha di tengah-tengah orang Nias (Harefa
2017; Lombu et al. 2019), Kejawen dan Agama
Islam dalam identitas orang Jawa (Wahyono
2001)

Dalam antropologi, beberapa tokoh
memang telah melakukan pembedaan kajian
atas agama (besar) dari agama yang merupakan
aliran kepercayaan. Adeng Muchtar Ghazali
menjelaskan bahwa kata religi lebih populer
digunakan dalam antropologi yang artinya
sepadan dengan kata agama (Ghazali, 2011:5).
Dalam hubungannya dengan antropologi, istilah
religi berkaitan dengan suatu sistem keyakinan
masyarakat ~ bersahaja  sebagai  produk
budayanya. Oleh karena itu, sering Kkali
antropologi agama disebut antropologi religi
yaitu suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang manusia yang menyangkut
agama dengan pendekatan budaya. Lebih lanjut
Ghazali menjelaskan bahwa suatu kebudayaan
merupakan sistem pengetahuan yang meliputi
sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam
pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan
sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak
(Ghazali, 2011:32). Dengan  demikian
menurutnya, kebudayan dalam  suatu
masyarakat merupakan sistem nilai tertentu
yang dijadikan pedoman hidup oleh warga yang
mendukung  kebudayaan tersebut; karena
dijadikan kerangka acuan dalam bertindak dan
bertingkah laku maka kebudayaan cenderung
menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. Dalam
konteks ini, Ghazali memandang hubungan
kebudayaan dan agama sebagai realitas dan
fakta sosial sekaligus juga sebagai sumber nilai
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dalam tindakan-tindakan sosial maupun budaya.

Menurutnya, agama dan juga  sistem
kepercayaan lainnya, seringkali terintegrasi
dengan  kebudayaan (Ghazali, 2011:33).
Pandangan Ghazali ini sejalan dengan

pemikiran Clifford Geertz mengenai agama
sebagai sebuh sistem kebudayan. Clifford
Geertz, menyebutkan “Religion As a Cultural
System” (Geerts 1992) bahwa agama harus
dilihat sebagai suatu sistem yang mampu
mengubah suatu tatanan masyarakat.

Pemikiran lain datang dari Bustanuddin
Agus, yang memilah agama dalam dua bentuk
yakni agama wahyu dan agama tradisi (Agus,
2007:32-38) Dalam paparannya, Agus
menjelaskan bahwa agama tradisi (yang oleh
penulis disebut dengan agama nenek moyang)
merupakan bagian dari kebudayaan. Paparan
Bustanuddin Agus ini didasarkan pada konsep-
konsep mengenai kebudayaan. Agus
menyatakan bahwa, agama (wahyu) sebagai
ajaran dari Tuhan bukanlah kebudayaan karena
bukan hasil cipta, rasa dan karya manusia.
Namun selanjutnya mengungkapakan bahwa
ajaran agama bukan semuanya merupakan
wahyu dari Tuhan banyak pula yang merupakan
interpretasi dan pendapat pemuka agama
terhadap wahyu Tuhan itu, sehingga merupakan
kebudayaan. Namun demikian ada juga agama
yang merupakan kebudayaan manusia, yaitu
yang hanya berasal dari tradisi turun-temurun
dan tidak jelas siapa pembawanya, kapan dan
dimana turunnya ini yang dimaksud dengan
agama budaya (Agus, 2007:37).

Pada artikel ini, istilah “Religi Nenek
Moyang”  dimaksudkan untuk menunjukan
kerohanian khas yang dimiliki dan hidup di
tengah-tengah Orang Dayak Tamambaloh, di
Kalimantan Barat. Religi Nenek Moyang Dayak
Tamambaloh dimaksudkan untuk
mengungkapkan bentuk agama leluhur mereka
yang tidak dipengaruhi oleh kerohanian bangsa

lain atau bukan tiruan atas agama-agama yang
mereka miliki berikutnya. Kerohanian itu
timbul dan tumbuh sebagai bagian dari interaksi
manusia dengan lingkungan sekitar mereka
(Efriani, Gunawan, and Judistira 2019). Religi
leluhur tersebut hingga saat ini, dihayati dalam
sikap batin, diungkapkan dalam kepercayaan,
kesusilaan, adat, nilai, upacara serta upacara
aneka warna. Religi Nenek Moyang Dayak
Tamambaloh bersifat anonim, tidak diketahui
nama dan bentuknya, bahkan seorang pendiri
religi ini tidak pernah dikenal. Religi Nenek
Moyang ini menjiwai hasrat sesorang serta
hasrat sosial dan budaya yang berkembang
dalam etnis Dayak Tamambaloh menuju kepada
kesempurnaan sifat-sifat dan nilai-nilai yang
mereka hidupi. Religi nenek moyang Dayak
Tamambaloh merupakan serangkaian
pemahaman dan Kkesadaran yang menjadi
falsafah hidup untuk menginterpretasi dunia
sekelilingnya, digunakan untuk melaksanakan
kehidupan sehari-harinya.

Religi Nenek  Moyang Dayak
Tamambaloh ~ merupakan  ekspresi  atas
kesadaran terhadap ketergantungan kepada

suatu kekuatan di luar kekuatan manusia (Agus
2007). Suatu gagasan yang berkaitan dengan
kenyataan yang tidak dapat ditentukan secara
empiris (Baal 1987),  membentuk sistem
keyakinan sebagai produk budayanya (Ghazali
2011). Oleh karena itu, dengan mengacuh pada
konsep agama sebagai sistem budaya (Geerts
1992; Marzali 2017) maka religi nenek
moyang Dayak Tamambaloh merupakan bagian
dari kebudayaan, bahkan merupakan wujud
kebudayaan yang tertinggi yakni wujud ide atau
gagasan (Koentjaraningrat 1987; Pratiwi 2017).

Religi Nenek  Moyang Dayak
Tamambaloh juga memiliki sifat yang adaptif.
Meskipun Religi Nenek Moyang Dayak
Tamambaloh tidak masuk ke dalam jaringan
dinamis kontak internasional, namun tidak-
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semata statis saja, akan tetapi perubahan yang
faktor-faktor penyebabnya berasal dari luar
telah mempertemukanya dengan satu agama
besar yakni agama Katolik yang Kini dianut
oleh sebagian besar Dayak Tamambaloh. Pada
tahun 1913, sebuah misi dari Gereja Katolik
hadir di tengah-tengah Dayak Tamambaloh,
yang memberi warna baru pada agama leluhur
mereka. Religi nenek moyang yang hingga Kini
tetap anonim, tetap tumbuh dan dihidupi oleh
Dayak Tamambaloh bahkan sebagian besar dari
ritual dan doa-doanya telah dibawa masuk ke
dalam Gereja Katolik.

Namun, hingga saat ini religi leluhur
Dayak Tamambaloh ini belum pernah mendapat
tepat khusus dalam kajian  akademis
sebagaimana kajian-kajian pada beberapa
agama leluhur yang sudah dikenal di Indonesia.
Religi nenek moyang Dayak Tamambaloh
sangat penting untuk diungkapkan, dituliskan
dan  didokumentasikan, terutama karena
kehadirannya di tengah Dayak Tamambaloh
mendapat ruang tersendiri yang tidak hilang
oleh hadirnya agama Katolik, menjadi suatu
fenomena betapa pentingnya religi leluhur ini
bagi mereka. Oleh karena itu, kajian ini
dimaksudkan untuk memberikan gambar tetang
konsep-konsep yang menghidupi religi nenek
moyang Dayak Tamambaloh, dan nilai-nilainya
yang kini telah dihadirkan di dalam Gereja
Katolik. Tulisan ini juga dimaksudkan untuk
menambah  khasana perkembangan ilmu
pengetahuan, terutama kajian pada aliran
kepercayaan dan agama-agama tradisi di
Nsuantara.

METODE

Kajian ini dilakukan di antara etnis
Dayak Tamambaloh di Kabupaten Kapuas
Hulu, Provinsi Kalimantan Barat. Kajian ini
mengusung prosedur etnografi (Creswell 2009),
yang dilakukan dengan terlibat langsung dalam
beberapa upacara dan ritus yang dilakukan oleh

Dayak Tamambaloh. Wawancara mendalam
juga dilakukan terhadap beberapa informan
yang dipilih berdasarakan pengetahuannya,
seperti pembaca doa dalam upacara, mereka
yang menyiapkan sesajian ataupun pelaku
upacara pada umumnya. Data yang
dikumpukan berupa rekaman suara (pembacaan
doa), gambar/foto yang kemudian dituliskan
dalam bentuk deskripsi yang dilakukan secara
emik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Religi nenek moyang Dayak Tamambaloh
Dayak Tammabaloh adalah satu etnis
dayak yang disebut sebagai penduduk asli
Tanah Tamambaloh di Kecamatan Embaloh
Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi
Kalimantan Barat. Dayak Tamambaloh disebut
juga orang Banuaka’ hidup dalam satu kesatuan
yang disebut ketemanggungan Tamambaloh.
Orang Banuaka’ sudah ada di tanah
Tammabaloh sebelum datangnya orang-orang
Eropa yang dipelopori oleh para misionaris
Gereja Katolik dari Belanda pada akhir abad ke
18. (Efriani et al. 2020). Satu abad kemudian,
tepatnya pada 2 Agustus 2013, Dayak
Tamambaloh merayakan pesta 1 abad Gereja
Katolik di Tanah Tamambaloh (Paroki Santo
Martinus 2013). Namun, jauh sebelum 2
Agustus 1913, komunitas ini adalah komunitas
yang religius. Mereka memiliki keyakinan akan
yang maha kuasa, kekuatan yang transenden.
Disembah dalam berbagai ritual, dipercayai
sebagai pemberi hidup dan penyelamat. Dayak
Tamambaloh tergolong pada sistem
kepercayaan animisme. Kepercayaan animisme
ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan Dayak
Tamambaloh hingga kini. Berbagai ritual telah
menjadi hal yang wajib dilaksanakan, karena
telah diwariskan dan membudaya dan menjadi
regi tradisi.

Sistem religi Dayak Tamambaloh
merupakan sistem religi yang terbangun karena
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representations collectives atau anggapan-
anggapan Yyang kolektif (Durkheim 1995).
Dalam sistem religi Dayak Tamambaloh
ditemukan adanya emosi keagamaan sebagai
dasar dan inti religi, terdapat pula kesadaran
akan obyek yang dikeramat, sikap yang religius
serta ritus dan wupacara religi. Dayak
Tamambaloh, dalam  menjalani  rutinitas
kehidupannya percaya bahwa dalam usaha
mendapatkan rezeki, keselamatan, kesehatan
dalam hidup ini, tidak hanya tertumpuh pada
usaha dan kerja keras semata, tetapi juga pada
harapan adanya campur tangan dari yang
“mereka yakini”. Dengan kata lain Dayak
Tamambaloh adalah komunitas yang religius.
Dalam religi tradisionalnya ditemukan ajaran
bahwa segala sesuatu yang mereka dapatkan
dalam kehidupan mereka-baik atau jahat-selalu
ada campur tangan unsur lain di luar kuasa
manusia.

Dalam religi nenek moyang Dayak
Tamambaloh terdapat sosok yang maha tinggi
yang dikenal dengan sebutan Sampulo Padari
atau Alatala. . Sampulo Padari atau Alatala,
merupakan kekuatan tertinggi dalam kehidupan
Dayak Tamambaloh, diyakni sebagai yang
menjadikan bumi beserta isinya. Sampul Padari
digambarkan dengan ciri fisik berjenis kelamin
laki-laki, tinggal di tempat yang tertinggi yakni
di atas langit (suan). Sampulo padari
digambarkan sebagai seorang yang bijaksana,
adil, pengasih dan penyayang, pemberi
kehidupan, kesehatan dan keselamatan. Namun
sampulo padari juga memiliki sifat-sifat
manusiawi lainnya yakni marah, murkah dan
dapat menghukum manusia melalui berbagai
bencana, kecelakaan bahkan kematian.

Selain keyakinan terhadap sosok yang
maha agung dan sang pencipta, Dayak
Tamambaloh juga menyakini adanya Roh-roh
leluhur yang mendiami alam semesta di sekitar
manusia. Konsep tetang Roh leluhur ini

merupakan bagian dari keyakinan Dayak
Tamamabaloh bahwa manusia terdiri dari dua
unsur yakni badan yang disebut mantuari dan
jiwa yang disebut sumangat. Ketika manusia
meninggal, matuari atau badan akan
dikebumikan sementara jiwa atau sumangat
akan pergi ke alam, atau ke suatu tempat yang
disebut Tailung yakni benua orang mati. Salah
satu keyakinan Dayak Tamambaloh tentang
jiwa atau roh orang-orang yang telah meninggal
ialah tentang kekuatan supranatural, yang
diyakini sebagai  roh-roh leluhur. Roh-roh
leluhur dalam budaya Dayak Tamambaloh
disebut Sumangatta Ira Baki Ka’-Ira’ Piang Ka’
dan Antu Tamatoa. Roh-roh leluhur diyakini
sebagai roh-roh yang baik dan penolong yang
selalu mendampingi keturunannya,
membimbing dan  menjaga. Hal ini,
menempatkan Dayak Tamambaloh sebagai etnis
yang menganut sistem kepercayaan animisme
yakni suatu bentuk aliran kepercayaan yang
melakukan pemujaan terhadap roh nenek
moyang yang telah meninggal menetap di
tempat-tempat tertentu (Afandi 2016).

Dayak Tamambaloh juga menyakini
adanya hantu-hantu yang mendiami alam sekitar
mereka. Di sungai diantaranya terdapat antu
langgok dan antu lamas vyang dapat
menyebabkan manusia lemas dan meninggal di
sungai. Dayak Tamambaloh juga mengenal antu
lain yang hidup di darat atau di atas tanah, di
antaranya antu anak (kuntil anak), antu langke
(hantu yang secara fisik digambarkan sangat
tinggi, bahkan lututnya setinggi tiang rumabh),
antu kabo’ yakni hantu yang secara fisik
digambarkan berambut kriting dan kusut.
Hantu-hantu diyakini bersifat jahat karena dapat
mengganggu manusia.

Keyakinan akan yang maha tinggi, roh
leluhur dan makhluk gaib, membentuk satu
getaran jiwa atau emosi keagamaan Yyang
mendorong mereka untuk berperilaku serba
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religi dalam kehidupan mereka. Emosi
keagamaan ini mendasari perilaku yang serba
religi sehingga menimbulkan tindakan, tempat,
dan saat-saat yang dikeramatkan atau yang
disakralkan. oleh karena itu, sejak lahir,
dewasa, menikah, bahkan hingga kematiannya,
Dayak Tamambaloh memulai segalanya dalam
berbagai ritual.  Selama hidupnya Dayak
Tamambaloh diikat oleh adat, setiap aktivitas
diawali dengan ritual-ritual, doa-doa dan
simbol-simbol yang sakral.

Doa dalam ritual Dayak Tamambaloh
dikenal dengan mangalongang. Doa juga dapat
hanya berupa kata-kata permintaan berkat,
minta rezeki, minta perlindungan dan umur
panjang, keselamatan dan kesehatan serta
keberhasilan dalam setiap aktivitas. Doa-doa
umumnya diucapkan oleh seseorang yang
dituakan atau orang yang telah memiliki
tanggung jawab khusus sebagai pendoa atau
pemimpin ritual. Mangalongang secara harafiah
berarti memanggil. Mangalongang umumnya
dilakukan dalam ritual pamindara berarti
memanggil roh-roh leluhur dan roh-roh alam
yang bersifat baik. Mangalongang juga dapat
berarti mengucapkan doa-doa yang dipimpin
oleh satu orang yang telah ditetapkan dan
bertanggung jawab karena garis keturunan.
Mangalongang hanya boleh diucapkan oleh

orang yang Kkhusus bertugas sebagai
pangalongang pada masing-masing ritual.
Mangalongang telah memiliki rumus dan

struktur doa yang disesuaikan dengan jenis
ritual, umumnya diawali dengan meminta izin
kepada roh-roh agar diperkenankan memimpin
ritual karena mengemban tugas sebagai
keturunan pemimpin ritual yang sedang
belangsung, dilanjutkan dengan memanggil
arwah leluhur Tamambaloh, mulai dari muara
sungai Tamambaloh hingga arwah-arwah yang
menempati hulu sungai Tamambaloh. Selain
memanggil leluhur, pemimpin ritual juga
memanggil roh-roh dan hantu-hantu yang

mendiami sepanjang Tamambaloh. Kemudian
pemimpin ritual juga memanggil penguasa
semesta yakni sampulo padari. Setelah semua
arwah, roh-roh, hantu-hantu dan sampulo
padari dipanggil, pemimpin ritual
mempersilakan arwah, roh-roh, hantu-hantu dan
sampulo padari untuk makan sesajian.
Kemudian pemimpin upacara menyampaikan
tujuan dari mangalongan, dan meminta izin
atau menugaskan arwah, roh-roh, hantu-hantu
dan sampulo padari sesuai dengan tujuan ritual
atau pamindara.

Ritual Pamindara dimulai dengan
menyiapkan sesajian di satu wadah yang disebut
Talayong dan diringi dengan doa-doa dalam
ritual mangalongang. Pemimpin pamindara
adalah orang yang dituakan atau orang yang
memiliki tangung jawab khusus. Misalnya
ketika membuka lahan untuk membangun
rumah, atau tempat-tempat usaha lainnya,
mereka mengadakan upacara yang disebut
dengan pamindara. Pamindara dimaksudkan
untuk meminta izin dan restu kepada roh-roh
leluhur, atau sumangat yang mendiami tanah,
atau pohon yang ada pada lokasi yang hendak
digunakan. Pamindara merupakan ritual dengan
beberapa tujuan yakni mengundang roh-roh para
leluhur, roh-roh penghuni alam. Selain
mengundang juga bertujuan untuk meminta izin,
meminta bantuan, meminta restu, meminta
petunjuk. Tujuan dari pamindara dapat beragam
sesuai dengan hal apa yang dipamindarakan.
Pamindara selalu dilakukan dalam
hubungannya dengan pengelolaan sumber daya
alam, seperti menebang pohon, terutama pohon
di hutan yang ukurannya sangat besar dengan
usia yang tua, wajib diadakan ritual pamindara.
Hal serupa dilakukan juga pada saat hendak
membuka satu lahan untuk diproduksi, juga
pada saat membangun suatu bangunan. Karena
itu, dalam kesehariannya Dayak Tamambaloh
mengenal  beberapa  bentuk  pamindara;
diantaranya, pamindara toan yakni pamindara
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hutan, pamindara uma yakni pamindara ladang
atau sawah, pamindara sao yakni pamindara
rumah, pamindara banyia’ yakni pamindara
benih padi dan beberapa pamindara lainnya.

Melalui pamindara, Dayak
Tamambaloh berkomunikasi dengan roh-roh
yang diyakini berada pada sebatang pohon, di
dalam dan di atas Tanah, di sungai, dalam
sebutir padi dan sebagainya. Melalui
Pamindara, Dayak Tamambaloh,
menyampaikan maksudnya dalam mengambil
sebagian dari alam. Misalnya mengambil
sebatang pohon untuk bahan bangunan.
Penebangan sebatang pohon di dalam rimba,
diyakini mengganggu tempat tinggal hantu
pohon yang akan diambil. Selain mengganggu
atau membuat hantu pohon kehilangan tempat
tinggal, penebangan pohon juga diyakini akan
mengganggu hantu-hantu lain yang berada di
tanah, kemungkinan akan tertimpa pohon ketika
ditebang. Melalui Pamindara, disampaikan
kepada para penunggu pohon, bahwa pohon ini,
akan ditebang untuk bahan bangunan, maka
para penghuni, diharapkan untuk pindah dari
tempat tersebut dan memberi izin kepada
manusia untuk menggunakannya. Pamindara
ini  diyakini menghindarkan manusia dari
marabahaya, memberi kesehatan  dan
keselamatan. Karena Dayak Tamambaloh
berkeyakinan bahwa tindakan apa saja yang
mereka lakukan, merupakan interaksi dengan
alam sekitar mereka. Tindakan-tindakan yang
tidak ber-adat akan menimbulkan kecelakaan
bahkan kematian, namun tindakan-tindakan
yang dilakukan sesuai dengan adat akan
mendatangkan kebahagiaan, kesehatan dan
keselamatan. Melalui praktek religi tersebut,
terkandung aturan, norma dan etika yang
mengatur relasi antara manusia dengan
manusia, manusia dengan unsur-unsur non
manusia (alam dan supranatural). Dengan
demikian praktek religi merupakan usaha
manusia untuk membangun relasi yang baik

dengan unsur-unsur non manusia dengan tujuan
agar tercapai keseimbangan dan keharmonisan
kehidupan dalam kosmos yang lebih luas.

Dalam konsep tetang dunia dan semesta,
Dayak  Tamambaloh memandang dunia
terbentuk dalam tiga lapis, yakni dunia bawah,
dunia tengah dan dunia atas, secara khusus,
dunia orang hidup dikenal dengan sebutan
banua. Pada lapisan pertama yang berada pada
tingkat bawah ialah Tindanum, pada lapisan
kedua yakni pada tingkat kedua ialah Nyaparu
dan pada lapisan ketiga yang berada pada
tingkat atas ialah mataso atau suan.

Tindanum merupakan dunia di bawah
bumi yakni di bawah dasar sungai. Tindanum,
dihuni manusia layaknya manusia bumi, dengan
ciri fisik belang pada lengan tangannya dan
dapat mengetahui semua peristiwa yang dialami
manusia, terutama karena mereka dapat melihat
manusia.  Manusia  Tindanum  umumnya
berperilaku baik dan dapat berkomunikasi
dengan manusia bumi. Manusia Tindanum
maupun manusia bumi, dapat masuk ke
Tindanum melalui satu pusaran air Sungai
Tamambaloh yakni di Pulau Gusi. Nyaparu,
ialah Banua Mantuari yakni bumi yang dihuni
manusia, khususnya manusia Tamambaloh.
Selain dihuni manusia, Nyaparu juga dihuni
oleh hewan, Tumbuh-tumbuhan dan benda-
benda alam lainnya. Mataso, secara harafiah
berarti matahari. Mataso diyakini berada di
langit dalam bahasa Dayak Tamambaloh disebut
Suan. Mataso juga dihuni oleh manusia dengan
ciri-ciri  fisik berparas jelita dan tampan.
Keberadaan Banua Mataso atau Suan, bagi
Dayak Tamambaloh merupakan hal-hal yang
ajaib. Manusia Mataso turun ke Nyaparu dan
manusia Nyaparu naik ke Mataso dengan
ansaap nana sape buuk (terbang dengan baju
bersayap). Manusia Tamambaloh menempati
Nyaparu yang merupakan kreasi sang pencipta
yakni Sampulo.
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Tetang keyakina akan  kekuasan
Sampulo padari atau Alatala sebagai pencipta,
telah diungkpkan oleh Dayak Tamambaloh

dalam satu buah
“Tamambaloh”, berikut:

lagu yang berjudul

Tabel 1 : Lagu Tamambaloh

TAMAMBALOH

Tamambaloh dapola i sampulo
Ulu Tamambaloh sunge silong jaramin
Kaitan pungun sulilang banuaka’
Ada ikajarina sairun!

Ipola iki’ tadongo lo’a tau’en
Tadalingan lo’a tindanumen
Ipola iki’ tadongo lo’a tau’en
Tadalingan lo’a suanen
Betung kerihun bayu’ bungana bunga
Sadang bunga bayuan danum silong
Bayu’ lauka, bayu’ burung aruena
Ada ikajarina sairun!

Ipola iki’ tadongo lo’a tau’en
Tadalingan lo’a tindanumen
Ipola iki’ tadongo lo’a tau’en
Tadalingan lo’a suanen

Hulu sungai Tamambalo Sungai yang jernih bak cermin.

Terjemahan Bebas
Tamambaloh diciptakan oleh Sampulo.

Sungai ikatan persaudaraan.
Jangan disiasiakan saudara !

Mari kita beritakan kepada orang-orang,
terdengar hingga ke benua Tindanum,
Mari kita beritakan kepada orang-oran

hingga ke Banua Mataso atau suan.
Betung Kerihun yang banyak Bunga,
Sungai Tamambaloh yang kaya,
banyak ikannya, banyak burung ruainya.
Jangan disiasiakan saudara!

Mari kita beritakan kepada orang-orang,
Terdengar hingga ke benua Tindanum,

Mari kita beritakan kepada orang-orang,

hingga ke Banua Mataso atau suan.

Sumber: Lagu “Tamambaloh” Ciptaan Masyarakat Tamambaloh dalam Loka Karya Masyarakat

Dayak Tamambaloh mengenal Sampulo Padari
sebagai sang pencipta, namun komunitas ini
tidak mengenal kosmogani atau kisah
penciptaan dunia dan isinya, bahkan tidak
dikenal adanya manusia pertama. Kisah-kisah
penciptaan hanya dijumpai pada mitologi suatu
tempat ataupun suatu benda.

Perkembangan Agama di
Tamambaloh

Pada akhir abad 18 dan menjelang abad
19 misionaris Katolik telah  menjajaki
masyarakat Dayak diperhuluan Sungai Kapuas.
Setelah melalui proses yang cukup panjang,
pada 2 Agustus 1913 berdiri satu paroki di
tengah-tengah Dayak Tamambaloh yakni Paroki
Santo Martinus. Sejak 2 Agustus 1913 Dayak
Tamambaloh memeluk satu agama yang
diformalkan oleh negara Republik Indonesia
yakni agama Katolik Roma. Berangsur-angsur
Dayak Tamambaloh dibaptis dalam Gereja
Katolik.

tengah orang

Pada tahun 1978 yakni 65 tahun setelah Gereja
Katolik masuk dalam kehidupan Dayak
Tamambaloh, untuk pertama kalinya diadakan
inkulturasi tradisi Pamole’ Beo’ dalam Misa
Pentakosta. Inkulturasi ini disebut dengan
Pamole’ Beo’ Sarani. Gereja dihiasi dengan
Tambe (bendera Dayak Tamambaloh). Perayaan
Misa diiringai tarian dan musik Dayak
Tamambaloh. Pakaian adat Tamambaloh turut
dalam perayaan inkulturasi tersebut. Digunakan
pula Talayong sebagai tempat sesajian dan
persembahan, lagu-lagu Gereja dan puji-pujian
syukur dilantunkan dengan bahasa Dayak
Tamambaloh (manjanang) seperti berikut ini:
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Tabel 2: Inkulturasi Puji-Pujian Gereja Katolik dengan Manjanang Tamambaloh

Manjang (bahasa Dayak Tamambaloh)

Bahasa Indonesia

Ara amanam Panyao en,
I Ria’ Alattala,

Tuhan Allah idepo’
Asoona labinin, ikalang igata,
1 Sui’ Pamindara
Manggala’ antu barani.

Bapa kami yang Mahaagung
Engkaulah yang berkuasa
Tuhan Allah yang pantas dipuji
Pada hari ini, Engkau sudi turun memberkati
persembahan ini
sebagai Roh yang baik dan berani

Indunam Saladangen,
| Maria Sanggoan amas,
Iria Tuhan Yesus,
Anak ayu’ Pamain,
Anak dara’ Panyuyua.

Bunda kami yang mulia
Maria yang bercahaya bagaikan emas
Bersama dengan Yesus
Puteranya yang mengagumkan
Puteranya yang Mahakuasa

Malaekat sumping Amas,
Ikalang kau kin igata,
I Sui Pamindara,
Gala’ antu barani

Malikat yang berkilau bagaikan emas
Semua kalian dipanggil
Merestui persembahan ini
Sebagai Roh yang baik dan berani

Kenang bea diasetta,

Roh Kudus Mataaso,

Lao’ giling sulilang,
Alao’en malola’,

Sao serang sambayang,
Alao’a poang paramanyar,
Mauntung mangamase i
Kawan anak sarani.

Begitu juga dia turun
Roh Kudus yang bersinar
seperti roda yang bergulir

turun menuju rumah

gereja ini
turun dengan cahaya-Nya
memberkati serta melindungi
kepada semua umat serani.

Sumber: Buku “Kenangan 100 Tahun Paroki St. Martinus” (2013:18)

Sejak bertemuanya religi nenek moyang
Dayak Tamambaloh dengan tradisi Gereja
Katolik yang berorientasi Barat, hal-hal yang
dianggap mistis perlahan-lahan ditinggalkan,
namun hingga saat ini, kepercayaan tradisional
ini, tidak seutuhnya hilang, akan tetapi masih
tetap dilaksanakan, terutama dalam kehidupan
sehari-hari. Saat ini, kehidupan kepercayaan
Dayak Tamambaloh (animisme) tumbuh
beriringan, bergandengan, saling melengkapi
bersama dengan ritual, ajaran dan doa-doa
Gereja Katolik. Dalam berbagai aktivitas harian
dalam kehidupan sehari-hari, kedua sistem
kepercayaan ini dijalankan dan dilaksanakan
secara bersamaan tanpa saling mempertukarkan
makna dan fungsinya.

PENUTUP
Simpulan

Sesungguhnya setiap etnis di Nusantara
telah memiliki agama yang diwariskan secara
turun temuru dari leluhur mereka. Pada Orang
Dayak Tamambaloh, telah berkembangan suatu
kepercayaan dalam bentuk monoteis yakni
kepercayaan kepada Sampulo Padari sebagai
tuhan yang maha tinggi, pencipta dan sumber
keselamatan bagi manusia. Namun selain itu,
juga berkembangan kepercayaan berbentuk
animisme, yakni kepercayaan kepada roh-roh
leluhur yang mendiami alam semesta. Konsep
animisme pada Dayak Tamambaloh
berkembang oleh karena konsep mereka tetang
dunia orang hidup dan orang mati, serta rasa
hormat mereka terhadap leluhur.

Namun, pada akhir abad ke 18, satu misi
besar dari Gereja Katolik Roma telah masuk dan
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diterima oleh Orang Dayak Tamambaloh.
Ajaran Gereja Katolik telah mendapat ruang
khusus dalam kerohanian mereka. Namun
demikin, religi nenek moyang pun tetap mereka
jalankan secara beriringan dengan agama
Katolik. Fenomena ini menambah khasana
pengetahuan kita tentang kajian pertemua
agama-agama besar dengan agama-agama lokal
di Nusantara.
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